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Abstract 

 

The capacity of teachers is part of the requirements to realize the educational goals that have been set, it 

can be affirmed that if teachers do not have adequate capacity then the expectation to realize the goals of 

education is very minimal. Therefore, this activity is designed to provide information to teachers in the 

PDM Kuantan Singingi environment about strategies that can be done to realize themselves as teachers 

who have the capacity. This devotional activity involves various parties in accordance with their 

respective tupoksi. The result of this activity is that through the day seminar activities pai and ISMUBA 

teachers have comprehensive knowledge related to strategies to increase capacity as teachers. This is said 

because the material submitted relates to the necessity of a teacher to have conceptual and practical 

knowledge related to learning methods, teaching materials, utilization of information technology and 

evaluation of learning. 
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Abstrak 

 

Kapasitas guru merupakan bagian dari syarat untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, 

dapat ditegaskan bahwa jika guru tidak memiliki kapasitas yang memadai maka harapan untuk 

merealisasikan tujuan pendidikan sangat minim. Oleh karena itu, kegiatan ini dirancang untuk 

memberikan informasi kepada guru-guru yang ada di lingkungan PDM Kuantan Singingi tentang strategi 

yang dapat dilakukan untuk mewujudkan diri sebagai guru yang memiliki kapasitas. Kegiatan pengabdian 

ini melibatkan berbagai pihak sesuai dengan tupoksi masing-masing. Hasil kegiatan ini ialah bahwa 

melalui kegiatan seminar sehari guru PAI dan ISMUBA memiliki pengetahuan yang komprehensif terkait 

dengan strategi meningkatkan kapasitas sebagai guru. Dikatakan demikian karena materi yang 

disampaikan berkaitan dengan keharusan seorang guru memiliki pengetahuan secara konseptual dan 

praktikal terkait metode pembelajaran, materi pengajaran, pemanfaatan teknologi informasi serta evaluasi 

pembelajaran. 

 

Kata kunci: kapasitas guru, metode, materi, media, evaluasi 
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PENDAHULUAN 

 

Kemampuan guru dalam aspek 

metode merupakan bagian yang sangat 

penting untuk mewujudkan 

pembelajaran yang berkualitas, 

pandangan ini didasarkan pada 

ungkapan yang menyatakan al-thariqah 

ahamm min al-maddah (Muqit & 

Djuwairiyah, 2017). Dan pengetahuan 

guru terhadap metode pembelajaran 

ialah indicator dari kapasitas yang 

dimiliki setiap guru (Klinger et al., 

2012), (Salajegheh et al., 2020). Artinya 

dalam hal adalah bahwa setiap guru 

dapat dikategorikan sebagai tenaga 

pendidikan yang memiliki kapasitas 

adalah mereka yang memiliki 

pengetahuan yang cukup terhadap 

metode pembelajaran yang tepat untuk 

setiap proses pembelajaran. 

Sesuai dengan pernyataan di 

atas, maka peningkatan kapasitas guru 

melalui sosialisasi metode pembelajaran 

adalah hal yang penting untuk 

dilakukan. Kegiatan sosialisasi adalah 

bentuk sebuah kegiatan untuk 

menginformasikan setiap objek yang 

perlu untuk diketahui oleh orang-orang 

yang terkait dengan objek yang akan 

disosialisasikan. Berbagai langkah 

dapat ditempuh untuk meningkatkan 

kapasitas guru, sebagian di antara 

pemerhati pendidikan mengungkapkan 

bahwa kapasitas guru dapat 

ditingkatkan dengan penggunaan media 

yang berbasis teknologi dalam proses 

pembelajaran (Alfiyah et al., 2016).  

Madden mengungkapkan bahwa 

peningkatan kapasitas guru pada 

dasarnya tergantung dari kebijakan yang 

ditetapkan pimpinan pada masing-

masing lembaga pendidikan (Madden, 

2016). Kepala sekolah pada setiap 

satuan pendidikan memiliki 

tanggungjawab untuk meningkatkan 

kapasitas, kompetensi (Susanti et al., 

2017) serta kinerja (Purwanti, 2020) 

setiap tenaga pendidik yang ada di 

lingkungan pimpinannya (Bredeson & 

Johansson, 2000). Selain itu, partisifasi 

sumber daya manusia yang professional 

diharapkan juga memberikan kontribusi 

dalam peningkatan kapasitas guru-guru 

sebagai bentuk pengabdian. 

Berdasarkan pemahaman di atas, 

PPs UM Sumatera Barat yang 

bersinergi dengan Pimpinan Daerah 

Kuantan Singingi Provinsi Riau 

memiliki komitmen yang sama untuk 

meningkatkan kapasitas guru-guru 

bidang Pendidikan Agama Islam, Al-

Islam dan Kemuhammadiyahan dan 

Bahasa Arab di Kabupaten Kuantan 

Singingi. Oleh karenanya, PPs UM 

Sumbar dan PDM Kuantan Singingi 

bekerjasama untuk mengadakan 

kegiatan seminar dalam upaya 

peningkatan kapasitas guru PAI dan 

ISMUBA.  

Mengikuti kegiatan pelatihan, 

sosialisasi, workshop dan lain-lain 

penting bagi setiap guru, Mulyawan 

menegaskan bahwa keterlibatan guru 

dalam pelatihan akan mempengaruhi 

kompetensi mereka (Mulyawan, 2012). 

Kemampuan guru dapat ditingkatkan 

melalui kegiatan workshop seperti 

workshop media pembelajaran 

(Muslihudin, 2016), selain itu melalui 

kegiatan sosialisasi dan pelatihan juga 

dapat ditingkatkan kapasitas dan 

profesionalisme guru (Ritonga et al., 

2020). Beberapa pernyataan ini 

menunjukkan bahwa guru tidak dapat 

hanya mengandalkan pengetahuan yang 

diperolehnya di lembaga formal, 

melainkan harus upgrade terhadap 

informasi-informasi terbaru yang terkait 

dengan peningkatan kapasitas diri 

sebagai guru. 

Sejalan dengan teori maupun 

hasil pemikiran yang diungkapkan di 

atas, tujuan kegiatan ini adalah untuk 

memberikan informasi terbaru kepada 

guru PAI dan ISMUBA terkait dengan 
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metode pembelajaran. Terlaksananya 

kegiatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan kapasitas mereka dalam 

melaksanakan tugas sebagai pendidik.  

 

METODE 

 

Kegiatan pengabdian ini 

terlaksana atas kerjasama PPs UM 

Sumbar dengan Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Kuantan Singingi, atas 

dasar itu pihak-pihak yang terkait dalam 

kegiatan serta bentuk keterlibatannya 

ialah dapat dilihat pada table berikut ini: 

 

Table 1. Pihak yang Terlibat dan 

Bentuk Keterlibatan 
No Organisasi Jumlah Peran 

1 PPs UM 

Sumatera 

Barat 

3 - Narasumber 

pada materi 

Metode 

Pembelajaran 

PAI, Metode 

Pembelajaran 

AIK, Metode 

Pembelajaran 

Bahasa Arab 

- Evaluator  

2 PDM 

Kuantan 

Singingi 

1 Fasilitator  

3 SMP Mutu 

Muhamma

diyah 

2 Fasilitator dan 

Moderator  

4 Guru PAI, 

AIK dan 

Bahasa 

Arab 

58 Objek 

Dampingan 

 

Bentuk kegiatan diawali dengan 

Seminar terkait dengan peningkatan 

kompetensi guru PAI, AIK dan Bahasa 

Arab. Kemudian dalam kegiatan ini 

diberikan sosialisasi terkait dengan 

metode pembelajaran serta penentuan 

metode yang tepat dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. 

Tempat pelaksanaan kegiatan ini 

ialah di SMP Mutu Muhammadiyah 

Kuantan Singingi, lembaga ini dijadikan 

sebagai tempat kegiatan ialah 

disebabkan keterjangkauan jarak oleh 

setiap orang yang terlibat dalam 

kegiatan.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran Peserta Sosialisasi 

Metode Pembelajaran untuk 

Meningkatkan Kapasitas Guru 

Guru-guru pendidikan agama 

Islam, Al-Islam dan 

kemuhammadiyahan dan guru bahasa 

Arab yang menjadi objek dan sasaran 

kegiatan pengabdian ini secara umum 

adalah mereka yang melaksanakan 

tugas sehari-hari pada sekolah yang 

berada di bawah binaan Pimpinan 

Daerah Muhammadiyah Kuantan 

Singingi.  

Peserta yang mengikuti 

sosialisasi ini terdiri dari 58 (lima puluh 

delapan) orang, secara gender peserta 

laki-laki terdiri dari 26 (dua puluh 

enam) orang, sementara peserta 

perempuan berjumlah 32 (tiga puluh 

dua) orang. Klasifikasi peserta 

berdasarkan gender terlihat pada 

gambar 1 di bawah ini: 

 

 
Gambar 1. Peserta Sosialisasi 

Berdasarkan Gender 

 

Jika dilihat dari level pendidikan 

peserta dampingan maka dapat 

dijelaskan bahwa secara umum mereka 

telah memiliki gelar Sarjana bahkan 

tidak sedikit yang telah meraih gelar 

Magister. 



 

MARTABE : Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol 4 No 3 Tahun 2021 Hal 1041-1048 

1044 
 

 
Gambar 2. Jenjang Pendidikan 

Objek Dampingan 

 

Berdasarkan gambar 2 di atas, 

dapat dijelaskan bahwa peserta 

dampingan yang mengikuti sosialisasi 

metode pembelajaran PAI, AIK dan 

Bahasa Arab memiliki jenjang 

pendidikan yang sudah layak untuk 

menjadi seorang guru (Rohman, 2016), 

yakni 43 (empat puluh tiga) orang 

memiliki gelar Sarjana, 13 (tiga belas) 

orang bahkan sudah meraih gelar 

Magister dan hanya 2 (dua) orang yang 

masih bergelar Diploma.  

Adapun keahlian serta bidang 

studi yang diajarkan oleh peserta 

dampingan ialah mata pelajaran yang 

terkait dengan bidang pendidikan agama 

Islam, AIK dan Bahasa Arab. Oleh 

karenanya, klasifikasi keahlian mereka 

dapat dilihat sebagaimana pada gambar 

3 di bawah ini: 

 

 
Gambar 3. Profesi dan Keahlian 

Objek Dampingan 

 

Data yang terdapat pada gambar 

3 di atas membuktikan bahwa peserta 

sosialisasi metode pembelajaran dalam 

kegiatan peningkatan kapasitas guru 

ialah terdiri dari guru Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan atau AIK ialah 

sebanyak 23 (dua puluh tiga) orang, 

guru bahasa Arab sebanyak 20 (dua 

puluh orang) dan guru pendidikan 

agama Islam sebanyak 15 (lima belas) 

orang.  

 

Penyampaian Materi 

Pembelajaran dan Hasilnya 

Sebelum kegiatan dimulai, 

peserta dampingan terlebih dahulu 

dibagi ke dalam tiga kelompok sesuai 

dengan profesi dan keahlian peserta 

dampingan, pendamping atau 

narasumber yang memberikan materi 

juga sesuai dengan bidang keahliannya, 

pembagian kelompok serta 

narasumbernya dapat dilihat pada table 

2 di bawah ini: 

 

Table 2. Pembagian Kelompok Sesuai 

Profesi dan Keahlian 

No Kelompok Narasumber  Jumlah  

1 Guru AIK Dr. Ahmad 

Lahmi, MA 

23 

2 Guru 

Bahasa 

Arab 

Dr. Mahyudin 

Ritonga, MA 

20 

3 Guru PAI Aguswan 

Rasyid, Lc, 

MA, PhD 

15 

 

Kegiatan sosialisasi metode 

pembelajaran dilaksanakan dengan 

penyampaian materi yang terkait 

dengan metode pembelajaran serta 

langkah dalam memilih metode 

pembelajaran yang tepat untuk 

digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Narasumber dalam 

kegiatan ini ialah terdiri dari 3 (tiga) 

orang yang memiliki keahlian sesuai 

dengan bidang masing-masing. Untuk 
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kelompok guru Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan materi untuk 

sosialisasi disampaikan oleh Dr. Ahmad 

lahmi, MA. Penetapan ini dipandang 

tepat karena keahliannya dalam bidang 

tersebut dapat dilihat dari latar belakang 

serta posisinya yang pada saat kegiatan 

ini dilaksanakan juga sebagai ketua 

Lembaga Pengkajian Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat. 

Pada kelompok lainnya, materi 

sosialisasi untuk peningkatan guru 

disampaikan oleh Dr. Mahyudin 

Ritonga, MA, kelompok ini berjumlah 

20 (dua puluh) orang peserta 

dampingan, dimana kesemuanya adalah 

guru bahasa Arab. Penetapan sebagai 

narasumber dalam kelompok ini 

didasarkan pada keahlian narasumber 

serta latar belakang pendidikannya 

mulai dari jenjang Sarjana, Magister 

sampai Doktor ialah bidang pendidikan 

bahasa Arab. Adapun untuk kelompok 

guru pendidikan agama Islam yang 

berjumlah 15 (lima belas) orang, maka 

materi sosialisasi disampaikan oleh 

Aguswan rasyid, Lc, MA, PhD. 

 

 
Gambar 3. Pembukaan Kegiatan 

Seminar 

 

Sesuai dengan penyampaian 

para narasumber maka dapat dijelaskan 

bahwa metode pembelajaran yang tepat 

akan mewujudkan kualitas proses dan 

kualitas hasil belajar. Jika proses 

pembelajaran dan hasil pembelajaran 

telah sampai pada level yang berkualitas 

maka guru yang menyampaikannya 

telah memiliki kapasitas.  

Narasumber pada kelompok 

guru Al-Islam dan Kemuhammadiyah 

menerangkan bahwa metode 

pembelajaran dapat mengefesienkan 

waktu. Karena dengan metode yang 

tepat waktu untuk menyampaikan 

materi pembelajaran kepada peserta 

didik akan semakin mudah 

tersampaikan, ini artinya tidak perlu 

waktu yang panjang untuk 

menyampaikan materi pembelajaran, 

sehingga materi selanjutnya dapat 

dilanjutkan.  

Narasumber lainnya 

menegaskan bahwa guru yang memiliki 

kemampuan dalam menggunakan 

metode pembelajaran serta memilihnya 

maka dapat dipastikan peserta didik 

sebagai audien akan merasa nyaman 

dalam menerima materi pembelajaran. 

Pada kelompok guru PAI juga 

didapatkan pernyataan yang 

mengingatkan bahwa pemilihan metode 

serta penggunaannya secara tepat akan 

memaksimalkan hasil pembelajaran. 

Pernyataan para narasumber di 

atas seiring dengan pendapat para ahli 

tentang urgensi metode pembelajaran. 

Teater menegaskan bahwa metode 

pembelajaran yang tepat membuat 

suasana pembelajaran lebih dinamis 

(Teater, 2011), selain itu dengan 

menggunakan metode pembelajaran 

yang sesuai dengan karakter peserta 

didik serta konten pembelajaran maka 

hasil pembelajaran akan semakin 

berkualitas (Munawaroh, 2017). Metode 

pembelajaran juga akan 

memaksimalkan hasil pembelajaran dan 

mengefesienkan waktu (Al Kandari & 

Al Qattan, 2020); (Weiss & Indurkhya, 

1995). 

Hasil kegiatan sosialisasi ini 

membuktikan bahwa peserta dampingan 
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memiliki peningkatan pemahaman 

terkait dengan urgensi metode dalam 

sebuah pembelajaran serta langkah dan 

strategi yang tepat dalam memilih 

metode. Pernyataan ini didasarkan 

kepada kemampuan peserta dampingan 

dalam memilih metode yang tepat untuk 

materi-materi pembelajaran yang telah 

disiapkan oleh masing-masing 

narasumber. Misalnya saja, dalam 

kelompok guru bahasa Arab, 

narasumber menyuguhkan materi yang 

terkait dengan materi beberapa 

mufradat, maka peserta dampingan ada 

yang memilih metode dengan 

mengajarkan sinonim kata. Selain itu, 

ada juga peserta yang mempraktekkan 

cara mengajarkannya dengan 

mengungkapkan antonym. Realita yang 

menarik juga ialah terdapat peserta yang 

mempraktekkan cara mengajarkan kosa 

kata dengan bernyanyi. 

Hasil ini mendukung kesimpulan 

beberapa hasil pemikiran serta teori 

yang telah diungkapkan oleh para ahli 

yang menegaskan bahwa kegiatan 

sosialisasi, workshop, pelatihan dan 

lain-lain dapat meningkatkan 

kemampuan, kinerja (Purwanti, 2020), 

kompetensi maupun kapasitas pendidik 

(Susanti et al., 2017). Hasil yang 

didapat dari kegiatan ini juga 

menguatkan pemikiran Madden yang 

menegaskan pimpinan lembaga 

pendidikan memiliki tanggungjawab 

dalam meningkatkan kapasitas guru 

(Madden, 2016). Dalam hal ini juga 

terlihat bahwa PDM Kuansing telah 

mengimplementasikan pernyataan 

Bredeson dan Johansson yang 

mengungkapkan pimpinan mesti 

meningkatkan kapasitas sumber daya 

manusia yang ada di lingkungannya 

(Bredeson & Johansson, 2000). 

Kondisi peserta dampingan yang 

dijelaskan di atas membuktikan bahwa 

sosialisasi metode pembelajaran yang 

dilaksanakan di SMP Mutu 

Muhammadiyah Teluk Kuantan 

Singingi kepada guru PAI, AIK dan 

Bahasa Arab telah memberikan 

sumbangsih dalam peningkatan 

kapasitas guru. Peserta dampingan juga 

memiliki semangat yang tinggi dalam 

mengikuti kegiatan sosialisasi yang 

disampaikan oleh para narasumber. 

 

SIMPULAN 

 

Hasil kegiatan sosialisasi metode 

pembelajaran yang diawali dengan 

kegiatan seminar ini dapat disimpulkan 

bahwa: pertama, peserta kegiatan ini 

terdiri dari guru PAI, AIK dan bahasa 

Arab yang ada di lingkungan Pimpinan 

Daerah Muhammadiyah Kabupaten 

Kuantan Singingi yang berjumlah 58 

(lima puluh delapan orang), yakni 23 

(dua puluh tiga) orang terdiri dari guru 

AIK, 20 (dua puluh) orang guru bahasa 

Arab dan 15 (lima belas) orang guru 

PAI. Kedua, materi yang disampaikan 

serta hasil yang didapatkan ialah bahwa 

narasumber memberikan sosialisasi 

terkait dengan urgensi metode serta 

langkah yang tepat dalam memilih 

metode pembelajaran, hasil kegiatan 

sosialisasi ini membuktikan bahwa 

kapasitas peserta dampingan sebagai 

guru mengalami peningkatan. 
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